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Saya sejak di SR (SD) sekarang, tahun 1960 telah mendengar dan membaca dalam
buku sejarah tentang Suku Kubu di Jambi dan Riaw. Saya baru menyaksikan dan berada
diantara uereka pada bulan Januar tahun 1992 dan Agustus 1993, kurang lebih selama 16 has.
Bila kita memasuki kawasan HPH PT INTAN PETRA DHARMA, setelah menyebrang Sungai
Batanghari kita akon menyaksikan secarn garis besar urntan sebagai berikut : {a) Daerah afiran
sunagi batang hari dikanan kirinva berbagai jenis perkebunan Durian dan Dulou, semak belukar
dan pengembalaan sapi dan kerbau secara bebas. (b) Kawasan perkebunan Karet dan berbagai
jenis Dutian dan Pete dan Padi Gogo (sawah tadah hujan). (C) Kawasan ind hutan yang
dikeiola olely HPH (d) Buse Camp dan tempat kerja para karyawan HPH. umumnyva dalam
mmaly pangeung. (e) Alat-alat berat penebang pengangkut kayu tebangan serta pekerja yang
didatangkan dai luar daerah (syarat kualifikasi) (f) Pada berbagai tempat tertenma dapat diambil
hasil-hasil hutan seperti Getah buah rotan, rotan, yang dapat ditikar dengan hasil dari kota
(Barter). (g) Hasil hutan yang dibarter ini adaish milik sukn Kubu, lebih dikenal dengan anak
Dalem. () Tidak semua orang dapat bertemu dengan anak dalam, apalagi bertemu dan
memandang wanitanya (T) tidak semua pohon boleh ditebang, terutama pohon yang ada sarang
tawon madunya () Sikapnya sangat selekif pada pendatang baru, apalagi tethadap pemberian
sesuaiu yang belum pemnah dikenal. (k) Mereka sangat ftunduk pada tumenggungnya. () Ada
diantara mereka sckarang berperan sebagai penghubung, penerjemah, mereka sudah memakai
jam tangan dan menenten TV, dstuys
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Ditinjau dari sejarah awal dan perubabannya, maka jenis linghungan tersebut dapat
dinyatakan scbagal berikut: Hutan yang telah berormur ratusan tahun dengan berbagai jenis
satwanya, keadaan tanah, udara, air, sungai rawa-rawanya adalah iermasuk lingkungan alamizh
Tanoman Dutign, Duku Pete adalah lingkungan buatan pada tahap awal, dilkuti okh
perkebunan karet dan terakhic adalah perkebunan kelapa sawit. Suku Anak Dalam dalam
berinteraksi dengan sesamanys (fermasuk dalam kelompok besar, terhadap wanita, snak-anak

* ) Lokakarya Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Tanggal 27 April s.d. 8 Mei 1998 di Subak
Tebola Inn, Sideman, Karangasem.

#%7) Staf Pengajar pada FMIPA Biologi IKIP Yogyakarta, Kampus Karang Malang Yogyakarta,



dan pimpinannya. menupakan contoh lingkungan sosial tahap awal. Timbulnya kontak dengan
penduduk diluar angzota anak defan, dengan para pekerja HPH, merupkan contoh lingkungan
sosial yang lebih luas dan berkembang,

Barter hasil hutan dengen hasil di luar hutsn, merupakan contoh kontak sosial vang lebih hias
dan akan menimbuikan lingkungan sosial vang lebih kompleks. Pohon yang dihuni oleh lebah
madu, dipandang schagai pohon keramat adalah salsh satu apresiasi terhadap lingkungan,
Dirmya adalah bagian dari alam, beberapa Goa atau pehon besar yang beriubang adalah tempat
tmggalya. Mercka paling tokut dengan hali intar, Segala sesuatu disekiitarnys mengandung
kekuatan gaib adaloh apresiasinya terhadap lingkungan. Mereka bertanya dan heran kepada
saya (pengunjung), mengapa javh-jauh bekerja, apakah disana tidak ada pekerjaan. Hutan bagi
saya (pengunjung) adaleh linghunean asing Mereka disntara anggota tertenty, sudah ada yang
nonton TV adalah gambaran lingkungan sosial vang lebih kompleks, Ada vang takut diberi Apel
saat itu, karena mengira dapat meledak (BOM).

Beberapa Pokok Pikiran dari Kaiian Kasus

1. Persepsi, Apresiasi terhadap lingkungan sangat ditentukan oleh sejarah kontak sescorang
atau kelompok orang dengan lingkungannya

2. Terdapat pergeseran Dominasi Dalam kehidupan manusia dari dominasi lingkungan alam,
menuju dominasi lingkungan buatan, z

3. Pergeseran dari kontak ingkungan sosial yang sederhana menuju kontak dan berada dalam

lingkungan sosial yang sangat kompleks.

4. Pada lingkungan alamiah manusia lebih bersifat Determinis sedangkan pada lingkungan
buatan manusia secara lebih bersifat posibilic (manusia mempengaruhi alamy).

3. Suku Ansk Dalam lebsh sering disebut suku terasing, vang berkonotasi serba kurang bak,
sedangkan Suku Anak Dalam menyebut para pendatang atau orang kota sebagai bukan
orang asli atau mumi Artinya terdapat perbedaan pendapat akibat perbedaan latar belakang.

Masalah masalah ini harus menjadi pertimbangan dalam mengambil  kebijakan
pengelolaan fingkungan, baik dalam arti mikro maupun jangka panjang,

Atas dasar pokok asumsi inilah akan dibahas :

a) Lingkungan dlamish

b) Buatan dan sosial sehansiya

<) Permasalahan yang muneul pada masing-masing lingkungan

&) Dampak Bagi Manusia dan Kehidupan

<) Alternatif Pemecahan Masalahmya



Masyarakat Suku Anak Dolam khususnya dan masyarakat agraris umurnya mempunyai
pandengan hidup yang bersifat imanen. Sifat kebersamaan lebih menonjol, lebih bersifat
holistik, yaitu totaiitas dipandang lebih penting dari bagian-bagiannya. Akibatnya pemanfaatan
lingkungan sebagai smberdaya menganut azas timbal balik (Soemarwots), Hubungan sistem
BIOFISIK dengan Sistem Sosial dalam alur materi-Energi dan informasi dapat digambarkan
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Arus mater, energl dan informasi dari sistem sosial ke sister biofisil bukanlah pertama-
tama sebagai alat cksplotasi untuk mendapatken arus energi, mated dan informasi vang
sebesar-besamya. Aldbatnya terdapat berbagai model citra lingkungan dalam memanfaatken
arus materd, energl dan informasi.

a. Model Citra Lingkunean Pada Masyarakat Imanen

Pemanfaatan Lingkungan Biofisik oleh sistem zosial lsbih merupakan sarena untuk keserasian

antara sistem sosial dan sistern biofisik



berbagai masukan, model strategi, masukan pelatihen, penonton. dan tenttama pemain, untuk
dapat menghasillkan gol, pada pertandingan vang bersifat Fair Play diperiukan waktu, kesabaran
dan dislog, walaupun dalam kasus terfentu dapat diambil jaian pintas, dengan catatan harus
berani menanggung resiko. (hultum, moral, etis, sosial)

(Carilah contoh kasus pembanpunan hotel pada daerah vang tadinya terpencil)

Sering terjadinya konplik, karena kita ferialu cepat menilai dan menganggap pandangan
taradisional itu komyol, mistis, Gidak ilmiah, ddak modemn, tanpa mengajukan kajian latar
belakang pandangan tersebut (Soemarwoto). Disinilah Kita belajar kearifan lingkunzan, ckologis

Dalam kasus ini juga terjadi konplik antara sistem HPH dengan sistem perladangan berpindah
(shifting cultivation). secara sederhana sistem ini dipandang membahaykan bag sistem hutan.
Tapi bila ditzlifi lebih lanjut sistem ini adalah satu satumya pilihan bagi masyarakat. Pada saat
sekarang setelal hutan terbatas itu adalah masalah yang harus dipecahkan.

Kasus cagar alam Sangeh di Bali. merupakan bagian integral dari kehidupan masyarakat di
sckitammya, serta dikembangkan oleh masyarkat disekitarmya, serta dikembangkan olch
masyarakat itu sendin. Dalom kasus ini cagar slam tidak harus terpisah dan masyarakat.
Disinilah kensep citra lingkungan, imansn dan transenden harus menjadi pertimbangan dalam
pengambilan setiap keputusan

Hubungan manusis dengan pengadaan lain, baik yang insani maupun ragawi sangat dipengaruhi
olch kemampuan berfikimva, schingra dalam perkembangan budaya manusia terwujudiah
tingkungan hidup yang sedikit atau banyak menyimpang dari hukum alam. Maka terwujudlah
lingkungan hidup binsan (buatan) selam lingkungan hidup yang alami (ekosistem) tatanan yang
kita sebut lingkungan hidup sosial ). Jadi mamusia berada dafam jaring-jaimg kehidupan. Seeara

ambarkan

a dopat dig

. (Soerjani M)

Peran Teknologi Daiam Perubahan Sistem Sosial

Sulit untuk menyangzeh babwa masyaraker industi telah dibentuk oleh kemajuan
perkretaapian, perfistikan, mobil, peswat udara, telekomunikasii, Komputer, dan scbagainya,
dengan cara tak seorang pun sengaja memilih.,,,, teknologi baru akan tetap berjalan didepan,
bagi manusia finggsl memilih cara beradaptasi terhadap tantangan yang dibawa oleh teknolog
terssbut (Toffler)



..semakin banyak orang mengerti bahwa dengan membebaskan dirinya dari

feter, ya yang berlcbihan pada sistem lembaga sosial yang di ciptakan olch
masyarakat industri, mereka sendiri dapat menikmati kehidupan yang lebih baik, dan membantu
orang lain berbual serupa. Hal ini mempunyai makana bagaimana mengatur aliran sistem
materi, energi dan informasi, yang semakin dapat menumbuhkan sistem tersebut

Tujuan hidup adalah membebaskan diri kita sendiri dan saling membebaskan satu sama lainmva,
dengan interakasi ketergantungan dalam arus materi, energi dan informasi, dalam dinamika
sistern biofisik dan sistem sosial.

Untuk ci 1 lingk hidup yang mendekati keseimbangan dengan lingkungan alamiah,

Iebiht bamyak menggunakan waktu untuk menanam tanaman pangan sekalizus mencar hibutan
di dalamnys bag dinl sendiri dan keluwargs maupun tetangga, seria mengembangkan kesadaran
bagi sistem keluarga dan masyarakat tsntang aspek-aspek sosial-ckonomi, lingkungan secara
moral. y

Dalam sistem alamish akan terjadi aliran materi dan energ), secara terdesentralisasi oleh sistem
alam itu sendiri. Singa misainya agak terbatas gerakkannya dalam mengumpulkan materi pads
malam hari. Kontras dengan scmut yang sangat kecil, fidak terbatas waktu dalam
akuivitasmengumpulkan materi dan energi. Kalong berakuvitas malam hari, ayam pada siang
hari, keong malam har, belalang siang hari Dalam kasus ini sccara alamizh ada faktor
pembatas pada setiap makhiuk untuk dapat menguasai mater dan energi sebarryak banyaknyz.
Hal ini sangat kontras dengan sistem sosial, dimana dengan adamya teknolopi informasi,
ferjadilah arus maten, energd dan informasi secara sepihiak pada sistem yang memiliki kekuatan
{kekuasaan). Adakah manusia yang memiliki kekvasaan akan dengan rela menyerahkan
kekuasaannys atan sebaliknya adakah orang yang sudah sangat tergantung dengan rela dan
berusaha betul bebaskan dirmya k ungan?

Disnilah perfunya kesadaran perjuangan untuk saling belajar memperbesar kebebasan, melalui
kehidupan yang lebih ramah, Iebih bersahabat dan lebih akrab bertetangga,

Disini pulalash makna swadays, belajar adalah pemberdzyam, pemberdsyaan individu,

kelompok maupun sistem  sosial. Bagi pihak tergantung berjuang lebih keras mengurangi
keterganiungan, bagi pihak pengpantung, dengan sadar, mengurang ikatan iali penggantungnya.
Melalui pemahaman sistem alamish, sistem buatan sistem sosial dalam keterkaitanmya satu
sama lain, mwmbuhnya kesadaran bshws pada kehidupan vang lebih terdesentralisasi, lebih
chologis dan lebih swadaya, kita akan depat menjadi kurang terancamm dan kurang
mengancam. Perbaikan pola pribsdi secara konsisten akan banyak memberikan makna pada
berbagai pihak dalam sistem sosial yang akan berdampak pada sistem biofisik.
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